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Oleh
ERA INDAH SIDAURUK

Anak memiliki makna penting bagi masyarakat Batak Toba karena salah satu tujuan
hidup yang kekal pada masyarakat Batak Toba ialah hagabeon yang berarti memiliki
keturunan terutama anak laki-laki dan tidak jarang juga dilakukan pengangkatan anak
untuk mencapai tujuan tersebut. Akibat dari pengangkatan anak berpengaruh juga
dalam hal pewarisan baik terkait jumlah pembagian atau siapa saja yang mendapatkan
warisan yang implementasi tiap daerahnya berbeda-beda. Fokus permasalahan dalam
penelitian ini ialah alasan pengangkatan anak, proses pelaksanaan pengangkatan anak,
dan akibat pengangkatan anak terhadap hak mewaris pada masyarakat adat Batak Toba
di Kota Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris
dan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan sosiologis. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat adat Batak Toba
di Kota Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara dan data sekunder berupa literatur dan
jurnal, yang diolah dan dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan pertama, alasan pengangkatan anak adalah tidak
memiliki anak, adanya kepercayaan mengangkat anak sebagai pemancing agar segera
dikaruniai anak, tidak memiliki anak laki-laki, dan keinginan agar ada yang menemani
di hari tua. Kedua, tata cara pelaksanaan pengangkatan anak yaitu melaksanakan
upacara adat dengan mengundang dalihan na tolu, dongan sahuta, dan dipimpin oleh
raja parhata, setelah upacara adat dilakukan anak tersebut kemudian dapat didaftarkan
ke Catatan Sipil. Ketiga, akibat pengangkatan anak terhadap hak mewaris pada
masyarakat Batak Toba di Kota Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara apabila hanya
ada satu anak angkat laki-laki harta kekayaan orangtua akan diwariskan seluruhnya,
jika terdapat anak angkat laki-laki dan anak kandung perempuan harta kekayaan
orangtua akan diberikan seluruhnya atau lebih banyak kepada anak laki-laki, jika



terdapat anak angkat laki-laki dan juga anak kandung laki-laki harta pembagian harta
kekayaan tergantung keputusan orangtua dalam hal ini diberikan kepada anak
siakkangan atau anak tertua. Anak tertua meskipun merupakan angkat laki-laki pada
hakikatnya mendapatkan seluruh atau lebih banyak harta warisan karena statusnya
merupakan anak laki-laki yang akan menggantikan kedudukan orangtuanya.
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